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Abstrak 
Budidaya tanaman sehat merupakan salah satu upaya pengelolaan hama secara terpadu diantaranya 
melalui pemupukan. Penekanan kehilangan hasil kacang tanah oleh serangan hama kutu kebul dan 
thrips dilakukan melalui pemupukan kalsium dan varietas unggul. Penelitian dilaksanakan di 
Balitkabi pada Januari-April 2017. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 
dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis kalsium  yang terdiri dari empat 
taraf, yaitu 0 kg/ha, 500 kg/ha, 1.000 kg/ha dan 1.500 kg/ha Ca(OH)2. Faktor kedua adalah varietas 
kacang tanah yang terdiri dari 4 varietas, yaitu Kelinci, Kancil, Talam dan Takar. Infestasi kutu 
kebul dan thrips menggunakan metode infestasi alami. Pengamatan meliputi pH tanah, intensitas 
serangan kutu kebul dan thrips, tinggi tanaman, jumlah daun, hasil kacang tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa interaksi antara kalsium dan varietas kacang tanah hanya berpengaruh 
terhadap parameter intensitas serangan kutu kebul. Pemupukan kalsium tidak berpengaruh terhadap 
semua parameter, sedangkan varietas berpengaruh terhadap intensitas serangan hama kutu kebul 
dan thrips, tinggi tanaman, indeks klorofil daun, bobot polong dan biji. Varietas Kelinci memiliki 
serangan hama kutu kebul dan thrips yang paling tinggi dan hasil paling rendah, sedangkan varietas 
Kancil, Talam, dan Takar memiliki serangan hama kutu kebul dan thrips yang rendah dan hasil 
yang tidak berbeda. Intensitas serangan hama thrips berkorelasi negatif dengan pertumbuhan dan 
hasil kacang tanah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor varietas kacang tanah lebih 
dominan dibandingkan faktor pemupukan dalam pengendalian hama kutu kebul dan thrips. 
 
Kata kunci:  kalsium hidroksida, kutu kebul, pengelolaan hama terpadu, thrips  
 
Pendahuluan 
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan penting keempat setelah, 
padi, jagung dan kedelai. Rata-rata produksi nasional masih rendah bila dibandingkan dengan 
produksi di tingkat penelitian. Salah satu kendala produksi kacang tanah adalah faktor biotik antara 
lain adanya serangan hama dan penyakit. Sejumlah hama menyerang kacang tanah baik pada daun 
maupun polong dan berdampak menurunkan hasil panen. Dua jenis hama daun kacang tanah yang 
dapat menurunkan hasil adalah kutu kebul Bemisia tabaci serta thrips Megalurothrips usitatus. 
Kutu kebul pada kacang tanah menyebabkan kerusakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Kerusakan secara langsung berupa daun mengalami perubahan bentuk menjadi keriting 
serta timbulnya embun jelaga (Bacci et al., 2007; McAuslane dan Smith, 2017). Sedangkan 
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kerusakan tidak langsung berupa tanaman terinfeksi virus yang dibawa oleh kutu kebul (Wang et al., 
2017). Selain kutu kebul, serangan thrips pada kacang tanah menyebabkan daun menjadi luka 
akibat stilet yang masuk untuk menghisap cairan. Selain itu, thrips juga sebagai vektor virus 
(Ekvised et al., 2006).  
 Upaya pengendalian yang dilakukan oleh para petani pada umumnya adalah dengan 
penggunaan insektisida yang dapat berdampak negatif bagi lingkungan apabila berlebihan. 
Pengelolaan hama terpadu menjadi salah satu alternatif pengendalian yang lebih diutamakan, 
diantaranya adalah dengan pengelolaan pemupukan dan penggunaan varietas tahan. Pemupukan 
yang berimbang dan tepat menyebabkan tanaman menjadi sehat sehingga tidak mudah terserang 
hama penyakit (Effendi, 2009).  Hendrival et al. (2014) melaporkan bahwa pemupukan kalium 
dapat menekan populasi kutu daun pada kedelai hingga 80%. Taulu (2015) melaporkan bahwa 
pemupukan N, P, dan K lengkap dengan dosis rekomendasi nyata menekan hama perusak daun, 
kutu daun, dan wereng daun pada kacang tanah.  Penggunaan varietas tahan mampu mencegah 
kehilangan hasil karena kutu kebul hingga 86,8% (Inayati dan Marwoto, 2012). 
Kalsium merupakan hara makro yang dibutuhkan dalam proses biokimia tanaman. Kalsium 
dibutuhkan pada masa awal pertumbuhan dan pada saat pembentukan biji (Uchida, 2000). Kalsium 
berperan dalam menjaga integritas dinding sel dan berhubungan dengan transportasi nitrogen, 
kalium, dan fosfor dalam jaringan tanaman (El Habbasha dan Ibrahim, 2015). Sumber kalsium 
dengan kadar tinggi adalah kalsium hidroksida atau Ca(OH)2 yang lebih cepat larut dan tersedia 
bagi tanaman, namun tidak banyak diaplikasikan pada pertanian. Plaster (1992) mengemukakan 
bahwa fungsi kalsium pada tanaman adalah menyebabkan penebalan dinding sel sehingga 
diharapkan stilet thrips sukar untuk menusuk permukaan daun. Kalsium juga dilaporkan dapat 
menekan penurunan fotosintesis karena B-biotype B. tabaci pada Euphorbia pulcherrima (Huang et 
al., 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemupukan kalsium dan varietas 
terhadap  pertumbuhan, hasil, dan ketahanan hama pada kacang tanah. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di Balitkabi pada Januari-April 2017. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak kelompok dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 
dosis kalsium  yang terdiri dari empat taraf, yaitu 0 kg/ha, 500 kg/ha, 1.000 kg/ha dan 1.500 kg/ha 
Ca(OH)2. Faktor kedua adalah varietas kacang tanah yang terdiri dari 4 varietas, yaitu Kelinci, 
Kancil, Talam dan Takar. Masing-masing perlakuan terdiri dari satu polybag sehingga total terdapat 
48 polybag. Masing-masing polybag berisi dua tanaman. Aplikasi Ca(OH)2 dilakukan sehari 
sebelum tanam dengan mencampur tanah di polybag dengan Ca(OH)2 sampai kedalaman 20 cm. 
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Pemupukan dasar NPK dilakukan pada saat tanam dengan dosis 300 kg/ha. Infestasi kutu kebul dan 
thrips menggunakan metode infestasi alami. Tanah yang digunakan merupakan tanah Podzolik 
Merah Kuning berasal dari Lebak Banten, Jawa Barat, dengan sifat agak masam, memiliki 
kandungan N, P, K, C-organik, Ca, dan Na yang rendah (Tabel 1). 
Tabel 1. Sifat kimia tanah yang digunakan untuk penelitian 
Sifat kimia Kadar Kriteria* 
pH H2O 6,35 Agak Masam 
N total 0,03 % Sangat Rendah 
P  5,53 ppm Rendah 
K 0,11 Cmol+/kg Rendah 
C-organik 1,22 % Rendah 
Na 0,33 Cmol+/kg Rendah 
Ca 2,77 Cmol+/kg Rendah 
Mg 6,69 Cmol+/kg Tinggi 
*Kriteria di atas berdasarkan penilaian status hara tanah (Balittanah, 2012).  
Pengamatan meliputi pH tanah, intensitas serangan kutu kebul dan thrips, tinggi tanaman, 
jumlah daun, indeks klorofil daun, polong dan biji kacang tanah. Indeks klorofil daun diamati 
menggunakan klorofil meter SPAD Minolta 502. Intensitas serangan kutu kebul dan thrips diamati 
pada umur 7 MST (minggu setelah tanam) dan dikategorikan berdasarkan skor 0= tidak ada 
serangan, 1= serangan berkisar antara 1-25%, 2= serangan berkisar antara 26-50%, 3= serangan 
berkisar antara 51-75%, 4= serangan berkisar antara 76-100%. Analisis data menggunakan uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara kalsium dan varietas kacang tanah 
berpengaruh terhadap parameter intensitas serangan kutu kebul (Tabel 2). Pemupukan kalsium tidak 
berpengaruh terhadap semua parameter, sedangkan varietas berpengaruh terhadap intensitas 
serangan hama kutu kebul dan thrips, tinggi tanaman, indeks klorofil, bobot polong dan biji. 
Tabel  2. Hasil analisis ragam pertumbuhan, intensitas serangan hama, dan hasil kacang tanah 
 
Parameter 
Kuadrat tengah Koefisien 
keragaman 
(%) 




C x V 
Intensitas kutu kebul*) 0,37tn 0,50* 0,51* 15,46 
Intensitas thrips*) 0,00tn 5,07* 0,26tn 10,96 
Tinggi tanaman 10 MST 5,94tn 96,91* 11,98tn 9,96 
Jumlah daun 10 MST 4,26tn 24,06tn 10,25tn 19,27 
IKD 10 MST 12,64tn 103,16* 3,37tn 6,22 
Bobot polong isi*) 0,16tn 3,12* 0,24tn 11,41 
Bobot biji*) 0,28tn 1,89* 0,25tn 14,68 
Keterangan : *=nyata pada taraf  kepercayaan 5%, tn=tidak nyata. *)= Analisis menggunakan data transformasi 
. IKD=Indeks Klorofil Daun 
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Intensitas Serangan Hama Kutu Kebul dan Thrips 
Pengaruh interaksi antara kalsium dan varietas terhadap serangan hama kutu kebul  disajikan 
pada Tabel 3 dengan respon yang berbeda pada setiap varietas kacang tanah dengan pemberian 
kalsium. Intensitas serangan kutu kebul tertinggi ditemukan pada varietas Kelinci dengan 
penambahan kalsium 500 kg/ha dengan intensitas 11,90%. Pada varietas Kancil intensitas serangan 
kutu kebul paling tinggi pada penambahan kalsium 1.000 kg/ha. Penambahan kalsium dengan dosis 
1.500 kg/ha juga menunjukkan tingginya intensitas serangan kutu kebul pada varietas Takar.  
Tabel 3. Pengaruh interaksi kalsium dan varietas terhadap  intensitas serangan kutu kebul pada 
kacang tanah 
Varietas 
Dosis kalsium (kg/ha) Rata-rata  
(%) 0 500 1000 1500 
Kelinci 6,29bcde 11,90a 5,22cde 4,94cde 7,09ab 
Kancil 3,36de 4,66de 8,79ab 4,07de 5,22c 
Talam 3,50de 4,49de 6,69bcde 6,33bcd 5,25bc 
Takar 6,70bcd 6,21bcde 7,12bcd 8,32abc 7,08a 
Rata-rata (%) 4,96a 6,81a 5,02a 6,00a  
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti huruf yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji 
BNT pada taraf kepercayaan 5%. Analisis menggunakan data transformasi  
Variasi respon varietas kacang tanah dimungkinkan disebabkan oleh fungsi utama kalsium 
sebagai kontrol pada pH tanah dan membantu pembentukan agregat tanah (Widodo dan Sudrajat, 
2016) sehingga pengaruh kalsium pada daun yang terkena  serangan kutu kebul belum terlihat jelas. 
Efektifitas kalsium terhadap pengendalian hama bisa juga dipengaruhi oleh cara aplikasi dan 
sumber kalsium. Sebagaimana hasil penelitian Hua et al. (2015) bahwa aplikasi kalsium dalam bentuk 
nanopartikel yang diberikan dengan cara disemprot efektif menekan serangan hama pada tanaman 
jeruk. 
Intensitas serangan thrips tidak berbeda antarperlakuan kalsium (Tabel 4). Intensitas 
serangan thrips tertinggi ditunjukkan pada varietas Kelinci sebesar 5,43%.  Ketiga varietas lainnya 
yaitu Kancil, Talam, dan Takar menunjukkan intensitas serangan yang rendah berturut-turut sebesar 
0,71%; 0,75% dan 0,83%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kelinci rentan terhadap serangan kutu 
kebul dan thrips. 
Tinggi rendahnya intensitas serangan akibat serangan kutu kebul dan thrips pada berbagai 
varietas antara lain dipengaruhi oleh populasi hama, morfologi daun dari masing-masing varietas, 
serta senyawa kimia yang terkandung didalam tanaman. Morfologi dan senyawa kimia yang 
dimiliki digunakan sebagai penghalang, penolak, anti makan atau meracuni serangga yang hinggap 
ke tanaman (Sarwar, 2015) sehingga hal tersebut berkaitan dengan gejala kerusakan yang 
ditimbulkan oleh serangga. Intensitas serangan kutu kebul dan thrips tergolong rendah namun untuk 
varietas yang rentan, intensitas ini nyata menurunkan hasil.  
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Tabel 4. Pengaruh pemupukan kalsium dan varietas terhadap serangan thrips pada kacang tanah 
Perlakuan Intensitas serangan  (%) 
Kalsium (Ca(OH)2) (kg/ha)  
0  1,76a 
500  2,05a 
1.000  2,06a 







Keterangan: Angka sekolom pada masing-masing perlakuan yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf nyata 5% menurut uji BNT. Analisis menggunakan data transformasi .  
 
Pertumbuhan dan Hasil Kacang Tanah 
Pemupukan kalsium menyebabkan peningkatan pH tanah dari 5,6 menjadi 7,62, namun pH 
tanah pada perlakuan varietas  tidak berbeda. Rata-rata tinggi tanaman adalah 25,17 cm. Varietas 
Takar memiliki keragaan tanaman paling tinggi yaitu mencapai 28,71 cm, sedangkan varietas 
Kelinci paling pendek yaitu 21,75 cm. Jumlah daun relatif sama pada semua varietas kacang tanah. 
Varietas Takar memiliki indeks klorofil paling tinggi yaitu 41,71 dan varietas Kelinci paling rendah 
yaitu 34,63 (Tabel 5). 

















 10 MST 
Kalsium (Ca(OH)2) (kg/ha)       
0  5,60 25,56a 22,08a 36,68a 7,74a 5,74a 
500  6,27 25,35a 23,38a 37,88a 9,08a 6,73a 
1.000  7,17 24,94a 22,54a 36,60a 7,72a 5,77a 
1.500  7,62 25,63a 23,29a 39,10a 8,41a 6,22a 
Varietas        
Kelinci 6,63 21,75c 20,79a 34,63c 4,55b 3,92b 
Kancil  6,62 25,15b 23,96a 37,31b 9,92a 7,42a 
Talam 6,63 25,06b 23,38a 37,35b 10,08a 7,42a 
Takar 6,67 28,71a 23,38a 41,71a 9,64a 7,62a 
Rata-rata      25,17   22,88   37,75      8,55        6,59 
Keterangan: Angka sekolom pada masing-masing perlakuan yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf nyata 5% menurut uji BNT. Analisis menggunakan data transformasi . 
Hasil  polong isi dan biji kacang tanah tidak berbeda antar perlakuan kalsium, sedangkan pada 
varietas kacang tanah, varietas Kelinci memiliki hasil polong dan biji yang paling rendah yaitu 
berturut-turut 4,55 dan 3,92 g/tanaman sedangkan ketiga varietas lainnya tidak berbeda. Hal ini 
dimungkinkan ada kaitannya dengan intensitas serangan hama kutu kebul dan thrips yang lebih 
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tinggi pada varietas Kelinci. Kerusakan dan kehilangan hasil tanaman akan lebih tinggi pada 
varietas rentan dibanding varietas tahan (Indiati, 2015). 
Tabel 6. Korelasi antara pertumbuhan tanaman, indeks klorofil daun, hasil polong dan biji, 
intensitas serangan hama kutu kebul dan thrips pada kacang tanah. 
 TT10 JD10 IKD10 BP BBj Kk 
TT10 1,00      
JD10 0.13tn 1,00     
IKD10 0. 60* 0.28tn 1,00    
BP 0.33* 0.27tn 0.37* 1,00   
BBj 0.30* 0.22tn 0.34* 0.95* 1,00  
Kk -0.06tn 0.23tn 0.05tn -0.18tn -0.19tn 1,00 
Tr -0.51* -0.28* -0.49* -0.67* -0.54* 0.18tn 
Keterangan: *=nyata pada selang kepercayaan 5%, tn=tidak nyata, JD=jumlah daun, TT=Tinggi tanaman, IKD=Indeks 
klorofil daun, 10=10 Minggu setelah tanam/MST, BP=Bobot polong, BBj=Bobot biji, Kk=intensitas 
serangan kutu kebul, Tr=intensitas serangan thrips 
Tabel 6 menunjukkan bahwa bobot polong dan bobot biji berkorelasi positif dengan tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan indeks klorofil daun. Di sisi lain, pertumbuhan, hasil polong dan biji 
tidak berkorelasi dengan intensitas serangan kutu kebul, namun berkorelasi negatif dengan 
intensitas serangan thrips. Tidak berkorelasinya intensitas serangan kutu kebul karena terdapat 
varietas yang intensitas serangan tinggi tetapi hasil tetap tinggi yaitu varietas Takar.  Hasil polong 
berkorelasi negatif dengan intensitas serangan thrips karena peningkatan intensitas serangan linear 
dengan penurunan hasil  kacang tanah. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Interaksi antara kalsium dan varietas kacang tanah hanya berpengaruh terhadap parameter 
intensitas serangan kutu kebul. Pemupukan kalsium tidak berpengaruh terhadap semua parameter, 
sedangkan varietas berpengaruh terhadap intensitas serangan hama kutu kebul dan thrips, tinggi 
tanaman, indeks klorofil, bobot polong dan biji kacang tanah. Varietas Kelinci memiliki serangan 
hama kutu kebul dan thrips yang paling tinggi dan hasil paling rendah, sedangkan varietas Kancil, 
Talam, dan Takar memiliki serangan hama yang rendah dan hasil yang tidak berbeda. Intensitas 
serangan hama thrips berkorelasi negatif dengan pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Penelitian 
selanjutnya disarankan infestasi buatan kutu kebul dan thrips dikombinasikan dengan dosis kalsium  
atau hara lainnya. 
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